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INTISARI 

 

Aninditya Furqony, N., 2019, UJI AKTIVITAS SEDATIF EKSTRAK 

ETANOL DAUN UBI KATES (Ipomoea cairica L.) TERHADAP TIKUS 

PUTIH GALUR WISTAR DENGAN METODE POTENSIASI NARKOSE, 

HEAD DIP TEST DAN Y-MAZE TEST, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  

 

Insomnia merupakan gangguan kesulitan tidur yang biasa diatasi 

menggunakan obat kimia yang memiliki efek samping ketergantungan. 

Penggunaan obat tradisional menjadi alternatif pengganti. Salah satunya adalah 

daun ubi kates (Ipomoea cairica), yang biasanya digunakan sebagai obat 

tradisional bahan alam. Alkaloid merupakan senyawa yang diduga berkhasiat 

memiliki aktivitas sedatif karena dapat meningkatkan neurotransmitter GABA A. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas sedatif daun ubi kates.  

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sokhletasi. 

Penelitian ini menggunakan 30 ekor tikus dibagi dalam 6 kelompok, yang terdiri 

dari kontrol negatif, kontrol positif kimia, kontrol positif herbal, ekstrak daun ubi 

kates dosis 100 mg /kgBB, 200 mg /kgBB, dan 400 mg /kgBB dengan metode 

potensiasi narkose, head dip test, dan y-maze test.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun ubi kates dapat 

memberikan aktivitas sedatif pada tikus putih galur Wistar dengan dosis efektif 

ekstrak daun ubi kates yaitu 200 mg /kgBB.  

 

Kata kunci: Daun ubi kates, sedatif, potensiasi narkose, head dip test dan y-maze 

test.  
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ABSTRACT 

 

Aninditya Furqony, N., 2019, TEST OF SEDATIVE ACTIVITIES OF UBI 

KATES (Ipomoea cairica L.) LEAVES ETHANOL EXTRACT ON WISTAR 

GALUR WHITE RATS WITH NARKOSE POTENTIATION, HEAD DIP 

TEST, AND Y-MAZE TEST, SCRIPT, THE FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.  

Insomnia is the most discovered sleep disorder that is usually overcoming 

chemical drugs that have side effect of dependence. One of them is ubi kates 

leaves (Ipomoea cairica), which is usually used as a traditional medicine. 

Alkaloids are compounds that thought to have the efficacy of having sedative 

activity because they can increase the neurotransmitter GABA A. This study to 

determine the sedative activity of ubi kates leaves.  

The extraction method used in this study is soxhletation. This study used 

30 rats divided into 6 groups, consisting of negative control, chemical positive 

control, herbal positive control, and 100 mg /kgBB, 200 mg /kgBB, dan 400 mg 

/kgBB dosage of the ubi kates leaves extract by narkose potential methods, head 

dip test, dan y-maze test.  

The results showed that the ethanol extract of ubi kates leaves can provide 

sedative activity in Wistar strain white rats with effective dose of ethanol extract 

of ubi kates leaves is 200 mg /kgBB.  

 

 

 

Keywords: ubi kates leaves, sedative, narkose potential, head dip test, and y-maze 

test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Insomnia merupakan gangguan tidur yang paling sering ditemukan. Setiap 

tahun diperkirakan sekitar 20-50 % orang dewasa melaporkan adanya gangguan 

tidur dan sekitar 17 % mengalami gangguan tidur serius. Berdasarkan survey yang 

ada prevalensi insomnia yang terjadi di Amerika mencapai 60-70 kasus orang 

dewasa. Di Indonesia, prevalensi insomnia sekitar 10 % yang berarti 28 juta orang 

dari total 238 juta penduduk Indonesia menderita insomnia (Hidaayah & Alif 

2016). 

Insomnia merupakan gangguan kesulitan tidur terus–menerus yang dapat 

mempengaruhi fungsi psikologis dan fisik. Menurut kuesioner klinik, sekitar 44% 

pasien mengobati insomnia dengan penggunaan obat golongan benzodiazepine 

jangka panjang. Obat tertentu di kelas ini memiliki manfaat yaitu mempercepat 

gelombang tidur Slow Wafe Sleep (SWS) dan gerakan mata tidur cepat Rapid Eye 

Movement (REM tidur). Penggunaan obat golongan benzodiazepine menyebabkan 

kerusakan fungsi kognitif, kecanduan, gangguan psikomotor, kebingungan, 

kegembiraan, ketergantungan. Oleh karena itu untuk mengatasi masalah tersebut 

memanfaatkan senyawa aktif sedatif dari tanaman. Penelitian terbaru 

menunjukkan obat herbal dapat memberikan efek hipnosis dan penenang yang 

baik dengan sedikit efek samping. Tanaman obat telah digunakan untuk 

mengobati banyak kondisi psikotropika dan perilaku, seperti kecemasan, depresi, 

kejang, memori yang buruk, insomnia (Rout & Kar 2013). 

Seiring perkembangan zaman yang semakin canggih, pemakaian dan 

pendayagunaan obat tradisional di Indonesia mengalami kemajuan yang sangat 

pesat. Obat-obatan tradisional kembali digunakan masyarakat sebagai salah satu 

alternatif pengobatan, disamping obat-obatan modern yang berkembang di pasar 

(Ivan 2003). Obat tradisional yang berasal dari tumbuhan dan dari bahan-bahan 

alami minim efek samping, tingkat bahaya dan resiko yang jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan obat kimia (Muhlisah 2005). Obat tradisional dipercaya 
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memiliki efek samping yang lebih ringan dibandingkan obat sintetik (Hambali et 

al. 2005). Upaya pencarian obat-obat baru dari bahan alam untuk berbagai 

penyakit dimulaii dengan melakukan skrining farmakologi/biologi identifikasi 

bahan aktif pada tanaman yang secara empiris sudah sering digunakan. Hal ini 

sesuai jika diterapkan di Indonesia karena di Indonesia banyak jenis tanaman obat 

yang tumbuh bebas secara alami (Kurnia 2007). 

Tanaman genus Ipomoea memiliki efek sebagai sedatif dan menekan SSP, 

diantaranya yaitu Ipomoea aquatica, Ipomoea reptans, Ipomoea carnea, Ipomoea 

stans. Menurut Marfu’ah (2013) Salah satu tumbuhan yang sering digunakan 

secara empiris oleh masyarakat dan berkhasiat sebagai penenang adalah kangkung 

(Ipomoea aquatica Forsk). Dalam marga Ipomoea mengandung suatu senyawa 

turunan Lisergic acid yang diketahui berkhasiat sebagai halusinogenik. Menurut 

Anggara (2009) Kangkung darat (Ipomea reptans Poir) banyak dimanfaatkan 

orang Indonesia sebagai sayuran dalam bentuk tumis kangkung. Jika dikonsumsi 

dalam jumlah banyak, beberapa orang mengaku merasakan kantuk. Anggara 

(2009) melaporkan pada dosis 2 mg/g BB, ekstrak kangkung darat terbukti dapat 

menimbulkan efek sedasi pada mencit dengan metode rotarod.  

Penelitian Rout dan Kar (2013) menjelaskan bahwa I. carnea mengandung 

alkaloid, karbohidrat, glikosida, flavonoid, tanin dan fenolik. I. carnea memiliki 

efek depresan pada sistem saraf pusat dan menunjukkan efek relaksan otot. Efek 

ini dapat dikaitkan dengan mekanisme yang berbeda pada glutamat otak dan 

meningkatkan tingkat GABA otak, hasil menunjukkan bahwa ekstrak tersebut 

menunjukkan aktivitas depresan Sistem Saraf Pusat (SSP). Penelitian Ruiz (2007) 

menjelaskan bahwa Ipomoea stans melalui sistem GABA (Gamma Amino Butiric 

Acid). I. stans melalui modulasi transmisi GABA A memiliki efek antikonvulsan 

dan efek penenang. Mekanisme depressor sentral bertindak pada GABA A 

reseptor-kompleks. I. stans merupakan spesies tanaman penting untuk perawatan 

gangguan Central Nervous System (CNS). 

Pada penelitian ini menggunakan Daun Ubi Kates (DUK) (Ipomoea 

cairica) yang merupakan tanaman dari genus Ipomoea. Belum adanya penelitian 

tentang uji sedatif DUK merupakan salah satu alasan dilakukannya penelitian. 
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Penelitian menggunakan tumbuhan yang dikembangkan sebagai obat penenang 

penyakit sulit tidur (insomnia) untuk mengurangi efek samping penggunaan obat 

kimia dan sebagai penemuan baru. I. cairica mengandung beberapa senyawa 

kimia seperti I. carnea yang berkhasiat sebagai sedatif. Senyawa kimia yang 

dimiliki I. cairica yaitu alkaloid, flavanoid, tanin, saponin, fenol. Alkaloid 

merupakan senyawa yang diduga berkhasiat memiliki aktivitas sedatif karena 

alkaloid dapat meningkatkan neurotransmitter GABA A, dapat membuka kanal 

ion klorida yang dapat menginduksi efek anxiolitik dan signifikan meningkatkan 

neurotransmitter yang bekerja menghasilkan efek sedatif-hipnotik seperti 

serotonin dan dopamin. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi ekstrak 

etanol DUK (Ipomoea cairica) dapat digunakan sebagai sedatif terhadap tikus 

putih galur Wistar dan mengetahui dosis efektif ekstrak etanol DUK (Ipomoea 

cairica) sebagai sedatif. 

DUK (Ipomoea cairica) memiliki manfaat dalam pengobatan tradisional 

antara lain untuk mengobati rematik dan radang. Ekstrak air dari Ipomoea cairica 

menunjukkan berbagai aktivitas biologis ataupun farmakologis yaitu anti-RSV 

(Respiratory Syncytial Virus). Ekstrak etanol tanaman ini menyajikan suatu efek 

antinociceptive. Arctigenin adalah yang paling sitotoksik dan menyajikan juga 

antioksidan dan antiinflamasi, immunodeficiency virus. Minyak esensial dari I. 

cairica memiliki sifat larvasida (Srivastava & Shukla 2015). 

Metode yang dapat digunakan untuk menguji aktivitas sedatif yaitu y-maze 

test, potensiasi narkose, head dip test. Dasar pengamatan menggunakan metode Y-

maze test karena berguna dalam menilai kerusakan hippocampus, mengukur 

defisit kognitif pada tikus transgenik, dan mengevaluasi efek obat pada kognisi. 

Dimana dengan metode ini peneliti dapat mengetahui apakah I. cairica memiliki 

kemampuan yang sama dengan kontrol positif.  

Dasar pengamatan menggunakan metode head dip test menunjukkan 

bahwa perubahan dalam beberapa perilaku eksplorasi dapat diukur menggunakan 

alat lubang-board. Sistem ini dapat berfungsi sebagai alat yang berguna untuk 

mengevaluasi perubahan dalam berbagai keadaan emosional hewan. Dimana 

dengan metode ini peneliti mengetahui apakah I. cairica memiliki kemampuan 
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menekan emosional hewan uji di banding kelompok hewan kontrol menggunakan 

kontrol positif. Diazepam berikatan dengan reseptor di berbagai daerah otak dan 

sumsum tulang belakang. Pengikatan ini meningkatkan efek penghambatan acid 

gamma-aminobutyric (GABA). Fungsi GABA termasuk keterlibatan SSP dalam 

induksi tidur. Juga terlibat dalam kontrol hipnosis, memori, kecemasan, epilepsi 

dan rangsangan saraf sebagai sedatif dan memiliki sifat amnestik.  

Dasar pengamatan menggunakan metode potensiasi narkose berguna 

dalam menilai dosis hipnotik yang relatif kecil dapat menginduksi tidur pada 

hewan uji di banding kelompok hewan kontrol. Dimana dengan metode ini 

peneliti dapat mengetahui apakah I. cairica memiliki mekanisme kerja yang sama 

dengan kontrol positif Chlorpromazine sebagai antagonis reseptor histaminergik 

yang dapat menimbulkan efek sedasi-hipnotik.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

Pertama, apakah ekstrak etanol Daun Ubi Kates (Ipomoea cairica) 

memiliki aktivitas sedatif terhadap tikus putih galur Wistar dengan metode 

potensiasi narkose? 

Kedua, apakah ekstrak etanol Daun Ubi Kates (Ipomoea cairica) memiliki 

aktivitas sedatif terhadap tikus putih galur Wistar dengan metode head dip test? 

Ketiga, apakah ekstrak etanol Daun Ubi Kates (Ipomoea cairica) memiliki 

aktivitas sedatif terhadap tikus putih galur Wistar dengan metode y-maze test? 

Keempat, berapa dosis efektif ekstrak etanol Daun Ubi Kates (Ipomoea 

cairica) yang memiliki aktivitas sedatif pada tikus putih galur Wistar? 

  



5 
 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini yaitu: 

Pertama, untuk mengetahui ekstrak etanol Daun Ubi Kates (Ipomoea 

cairica) memiliki aktivitas sedatif terhadap tikus putih galur Wistar dengan 

metode potensiasi narkose. 

Kedua, untuk mengetahui ekstrak etanol Daun Ubi Kates (Ipomoea 

cairica) memiliki aktivitas sedatif terhadap tikus putih galur Wistar dengan 

metode head dip test. 

Ketiga, untuk mengetahui ekstrak etanol Daun Ubi Kates (Ipomoea 

cairica) memiliki aktivitas sedatif terhadap tikus putih galur Wistar dengan 

metode y-maze test. 

Keempat, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol Daun Ubi Kates 

(Ipomoea cairica) yang memiliki aktivitas sedatif pada tikus putih galur Wistar.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan dan 

memberikan informasi kepada masyarakat, tentang potensi Daun Ubi Kates 

(Ipomoea cairica) sebagai alternatif pengobatan sedatif terutama terhadap tikus 

putih jantan galur Wistar, sehingga dapat dikembangkan penggunaannya terhadap 

penyakit-penyakit yang berkaitan dengan gangguan tidur dan menambah 

informasi serta wawasan tentang obat dari bahan alam tumbuhan yang terdapat di 

Indonesia. 


